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INTISARI 

Listrik merupakan bentuk energi yang paling cocok dan nyaman bagi 

masyarakat modern. Tanpa listrik infrastruktur kehidupan sekarang tidak 

akan berjalan, semakin bertambahnya konsumsi listrik per kapita tiap 

tahunnya di seluruh dunia menunjukkan kenaikan standar kehidupan 

manusia. Pemanfaatan secara optimum bentuk energi ini oleh masyarakat 

dapat dibantu dengan sistem distribusi yang efektif. Untuk mengatasi 

masalah itu maka diperlukan suatu penelitian mengenai perbaikan faktor 

daya agar pemborosan dalam pemakaian beban listrik dapat diminimalkan. 

Dengan penjelasan tersebut, maka penulis melakukan penelitian tugas akhir 

dengan judul “ Analisis Pengaruh Nilai Kapasitor Terhadap Faktor Daya 

Pada Motor Induksi 3 Fasa “. Hasil yang diperoleh dari pengujian adalah 

perbaikan faktor daya hampir mendekati 1, dengan faktor daya minimal 

tanpa beban sebesar 0,76 tanpa kapasitor dan faktor daya maksimal sebesar 

0,99 dengan kapasitor sebesar  22,5 µF, sedangkan untuk faktor daya 

minimal ketika motor berbeban adalah 0,86 tanpa kapasitor dan faktor daya 

maksimal sebesar 0,98 dengan kapasitor 22,5 µF.  

Kata kunci: Motor listrik, Kapasitor, Faktor daya.
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1. PENDAHULUAN

Perbaikan faktor daya pada 

motor induksi 3-fasa akan 

memudahkan kinerja dunia 

industri, guna membantu 

mengurangi pemakaian daya 

listrik berlebih yang dihasilkan 

untuk mengurangi pemanasan 

akibat penggunaan motor listrik. 

Lonjakan beban listrik yang 

dialami oleh perusahaan industri 

sebagian besar diakibatkan oleh 

penggunaan motor listrik. 

2. Metode Penelitian 

Adapun lokasi yang dipilih 

sebagai dasar dalam melakukan 

pengukuran, perhitungan, dan 

pengujian laboratorium 

dilaksanakan di Balai Latihan 

Pendidikan Teknik. Berdasarkan 

survei yang telah dilakukan, 

diperoleh data awal pada Motor 

Induksi 3 Fasa yang berada di 

Laboratorium Balai Latihan 

Pendidikan Teknik Yogyakarta, 

dengan type ( TECO, AEEB AC ), 

arus ( 3.8 A ), tegangan ( 380 V ), 

frekuensi ( 50 Hz ), daya ( 1.5 Kw 

) dan rpm sebesar ( 1435 ), poles 

( 4 ), HP ( 2 ). 

Dengan alat dan bahan sebagai 

berikut; 

1. Motor Induksi 3 Fasa                  

2. AC CLAMP METER (Tang 

AmpereMeter ) 

3. Tachometer 

Objek penelitian penulisan 

tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

Data tersebut diperoleh 

langsung di Laboratorium Balai 

Latihan Pendidikan Teknik 

Yogyakarta, sehingga langkah 

selanjutnya adalah pengukuran 

motor yang dapat kita lihat pada 

gambar berikut ini. 

 Pengukuran dan 

perhitungan motor dilakukan 

pada kondisi motor berbeban 

dan tidak berbeban. Dengan 

mengubah-ubah nilai kapasitor 

sesuai besaran kapasitan yang 
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dibutuhkan dengan beban tetap 

sebesar 60% - 80% dari beban 

motor, agar memperoleh data 

yang akurat percobaan dilakukan 

secara berulang dengan 

menggunakan kapasitor yang 

berbeda pada setiap 

pengukuran. 

3. Hasil Penelitian 

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Arus Motor 

Nilai arus rata-rata dari 

data pengukuran awal, 

sedangkan gambar 4.3 

merupakan grafik perbandingan 

pengaruh kapasitor terhadap 

arus motor dengan kondisi 

motor tanpa beban dan 

berbeban. 

Hasil nilai arus rata-rata 

dari data pengukuran yang telah 

dihitung dan hasilnya telah 

diperoleh, sedangkan gambar 

4.3 adalah grafik perbandingan 

pengaruh nilai kapasitor 

terhadap arus motor tanpa 

beban dan berbeban. 

Berdasarkan gambar 4.3 grafik 

arus tanpa beban relatif 

menurun dengan semakin 

besarnya nilai kapasitor yang 

terpasang pada motor. 

Sedangkan ketika motor 

berbeban arus menurun pada 

nilai kapasitor sebesar 7,5 µF 

tetapi kembali mengalami 

kenaikan setelah penambahan 

nilai kapasitor sebesar 15 µF dan 

22,5 µF. 

Hasil data analisis dari 

pengukuran awal yang terdapat 

pada Tabel 4.1,untuk 

perhitungan sendiri diasumsikan 

pada saat motor tanpa beban 

dan berbeban dengan kapasitor 

sebesar 7,5 µF. Nilai arus tanpa 

beban minimum adalah sebesar 

1,86 A dengan kapasitor sebesar 

22,5 µF dan arus maksimum 

adalah 2,54 tanpa kapasitor. 

Sedangkan arus berbeban 

minimum sebesar 2,40 A dengan 

kapasitor 7,5 µF dan arus 

berbeban maksimum adalah 

3,13 A pada saat kapasitor 

bernilai 22,5 µF. 

Karena dalam pengujian ini 

beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 



Naskah Publikasi 
 
tetap yaitu 900 ( watt ), maka 

arus pada kondisi motor 

berbeban nilai kapasitor 

memberikan pengaruh terhadap 

perubahan arus motor yang 

mengalami kenaikan pada 

kapasitor sebesar 15 µF dan 22,5 

µF dan penurunan pada 

kapasitor sebesar 7,5 µF. 

Sedangkan ketika motor tanpa 

beban pengaruh kapasitor pada 

arus motor adalah mengalami 

penurunan seiring penambahan 

nilai kapasitor yang terpasang 

pada motor.  

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Tegangan Motor 

Nilai nilai tegangan rata-

rata dari data pengukuran awal, 

nilai tegangan rata-rata dari data 

pengukuran yang telah dihitung 

dan diperoleh hasilnya, 

sedangkan gambar 4.4 adalah 

grafik perbandingan pengaruh 

nilai kapasitor terhadap 

tegangan motor tanpa beban 

dan berbeban. Nilai pada 

kapasitor sebesar 7,5 µF dan 

22,5 µF tetapi mengalami 

penurunan ketika kapasitor 

sebesar 15 µF. Sedangkan ketika 

motor berbeban tegangan 

menurun pada nilai kapasitor 

sebesar 7,5 µF tetapi kembali 

mengalami kenaikan setelah 

penambahan nilai kapasitor 

sebesar 15 µF dan 22,5 µF. 

Untuk perhitungan sendiri 

diasumsikan pada saat motor 

tanpa beban dan berbeban 

dengan kapasitor sebesar 15 µF. 

Nilai tegangan tanpa beban 

minimum adalah sebesar 222,6 

volt dengan kapasitor sebesar 15 

µF dan tegangan maksimum 

adalah 225,7 volt dengan 

kapasitor 22,5 µF. Sedangkan 

tegangan berbeban minimum 

sebesar 220,1 volt dengan 

kapasitor 7,5 µF dan tegangan 

berbeban maksimum adalah 

222,2 volt pada saat kapasitor 

bernilai 22,5 µF. 

Karena dalam pengujian ini 

beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 

tetap yaitu 900 ( watt ), maka 

tegangan pada kondisi motor 

tanpa beban nilai kapasitor 

memberikan pengaruh terhadap 
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perubahan tegangan motor yang 

mengalami kenaikan pada 

kapasitor sebesar 7,5 µF dan 

22,5 µF dan menurun pada 

kapasitor sebesar 15 µF. 

Sedangkan ketika motor 

berbeban pengaruh kapasitor 

pada tegangan motor adalah 

mengalami kenaikan pada 

kapasitor sebesar 15 µF dan 22,5 

µF, tetapi menurun ketika nilai 

kapasitor sebesar 7,5 µF. 

 

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Daya Input Motor 

Nilai daya input rata-rata 

dari data pengukuran awal, 

pengaruh kapasitor terhadap 

daya input motor dengan kondisi 

motor tanpa beban dan 

berbeban. nilai daya input motor 

rata-rata dari data pengukuran 

yang telah dihitung dan 

diperoleh hasilnya perbandingan 

pengaruh nilai kapasitor Daya 

input tanpa beban mengalami 

kenaikan pada kapasitor sebesar 

15 µF tetapi mengalami 

penurunan ketika kapasitor 

sebesar 7,5 µF dan 22,5 µF. 

Sedangkan ketika motor 

berbeban daya input menurun 

pada nilai kapasitor sebesar 7,5 

µF tetapi kembali mengalami 

kenaikan setelah penambahan 

nilai kapasitor sebesar 15 µF dan 

22,5 µF. 

Uuntuk perhitungan sendiri 

diasumsikan pada fasa ( R ) saat 

motor tanpa beban dan 

berbeban dengan kapasitor 

sebesar 22,5 µF. Nilai daya input 

tanpa beban minimum adalah 

1251,8 watt dengan kapasitor 

sebesar 22,5 µF dan daya input 

maksimum  adalah 1342,7 watt 

dengan kapasitor 15 µF. 

Sedangkan daya input berbeban 

minimum adalah 1411,4 watt 

dengan kapasitor sebesar 7,5 µF 

dan daya input berbeban 

maksimum  adalah 2047,9 watt 

pada saat kapasitor bernilai 22,5 

µF. 

Karena dalam pengujian ini 

beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 

tetap yaitu 900 ( watt ), maka 

daya input pada kondisi tanpa 

beban nilai kapasitor 
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memberikan pengaruh terhadap 

perubahan daya input motor 

yang mengalami kenaikan pada 

kapasitor sebesar 15 µF dan 

menurun pada kapasitor sebesar 

7,5 µF dan 22,5 µF. Sedangkan 

ketika motor berbeban pengaruh 

kapasitor terhadap daya input 

motor adalah mengalami 

kenaikan pada kapasitor sebesar 

15 µF dan 22,5 µF, tetapi 

menurun ketika nilai kapasitor 

sebesar 7,5 µF . Perubahan 

tersebut nantinya akan memberi 

pengaruh terhadap grafik 

perbandingan pengaruh 

kapasitor terhadap daya input 

motor. 

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Putaran Motor 

Data hasil pengukuran 

pada putaran motor 

menggunakan Tachometer dan 

dengan kondisi tanpa beban dan 

berbeban. Putaran motor ketika 

kondisi tanpa beban adalah 

stabil tanpa mengalami 

perubahan dengan nilai 1450 ( 

rpm ) pada masing-masing 

kapasitor. Sedangkan putaran 

motor ketika berbeban 

mengalami penurunan menjadi 

1420 ( rpm ) pada nilai kapasitor 

7,5 µF dan 15 µF, akan tetapi 

mengalami kenaikan menjadi 

1430 ( rpm ) ketika kapasitor 

sebesar 22,5 µF. 

 Karena dalam pengujian 

ini beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 

tetap yaitu 900 ( watt ), putaran 

motor pada kondisi tanpa beban 

nilai kapasitor tidak memberikan 

pengaruh terhadap perubahan 

putaran motor dengan nilai 

tetap sebesar 1450 ( rpm ) untuk 

masing-masing kapasitor. 

Sedangkan ketika motor 

berbeban pengaruh kapasitor 

terhadap putaran motor adalah 

mengalami kenaikan pada 

kapasitor sebesar 22,5 µF 

dengan nilai sebesar 1430 ( rpm 

), tetapi menurun ketika nilai 

kapasitor sebesar 7,5 µF dan 15 

µF menjadi 1420 ( rpm ). 

Perubahan tersebut nantinya 

akan memberi pengaruh 

terhadap grafik perbandingan 

pengaruh kapasitor terhadap 

putaran motor. Kondisi 
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berbeban putaran motor yang 

paling mendekati nilai pada 

name plate sebesar 1435 ( rpm ) 

adalah pada saat kapasitor 22,5 

µF dengan putaran sebesar 1430 

( rpm ). 

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Putaran Generator 

Nilai pada tabel 4.7 

dibawah ini adalah nilai putaran 

generator, sedangkan gambar 

4.7 merupakan grafik 

perbandingan pengaruh 

kapasitor terhadap putaran 

generator dengan kondisi tanpa 

beban dan berbeban. 

Data hasil pengukuran 

pada putaran generator 

menggunakan Tachometer. Hasil 

putaran generator ketika kondisi 

tanpa beban mengalami 

penurunan pada kapasitor 7,5 µF 

sebesar 1710         ( rpm ), tetapi 

mengalami kenaikan pada 

kapasitor 15 µF sebesar 1720 ( 

rpm ) dan 22,5 µF sebesar 1730 ( 

rpm ). Sedangkan putaran 

generator ketika berbeban 

mengalami penurunan menjadi 

1150 ( rpm ) pada nilai kapasitor 

7,5 µF dan 1115     ( rpm ) pada 

kapasitor 15 µF, tetapi 

mengalami kenaikan menjadi 

1208 ( rpm ) ketika kapasitor 

sebesar 22,5 µF.  

 Karena dalam pengujian 

ini beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 

tetap yaitu 900 ( watt ), putaran 

generator pada kondisi tanpa 

beban nilai kapasitor 

memberikan pengaruh terhadap 

perubahan putaran generator 

dengan nilai minimum 1710 ( 

rpm ) pada kapasitor 7,5 µF dan 

maksimum dengan kapasitor 

22,5 µF sebesar 1730 ( rpm ). 

Sedangkan ketika motor 

berbeban pengaruh kapasitor 

terhadap putaran generator 

adalah mengalami penurunan 

menjadi 1150 ( rpm ) dengan 

nilai terkecil sebesar 1115 ( rpm 

) dengan kapasitor 15 µF dan 

nilai terbesar adalah 1208   ( rpm 

) pada kapasitor sebesar 22,5 µF. 

Perubahan tersebut nantinya 

akan memberi pengaruh 

terhadap grafik perbandingan 

pengaruh kapasitor terhadap 

putaran generator. Kondisi 
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berbeban putaran generator 

yang paling mendekati nilai pada 

name plate sebesar 1500 ( rpm ) 

adalah pada saat kapasitor 22,5 

µF dengan putaran sebesar 1208 

( rpm ). 

Pengaruh Kapasitor Terhadap 

Faktor Daya 

Nilai faktor daya dari data 

pengukuran awal, sedangkan 

grafik perbandingan pengaruh 

kapasitor terhadap faktor daya 

dengan kondisi motor tanpa 

beban dan berbeban. 

Nilai faktor daya dari 

pengukuran yang diperoleh 

menggunakan ( Cos φ meter 3 

Fasa ), perbandingan pengaruh 

nilai kapasitor terhadap faktor 

daya ketika motor tanpa beban 

dan berbeban. Faktor daya 

ketika motor tanpa beban 

mengalami kenaikan seiring 

bertambahnya nilai kapasitor 

yang terpasang dengan nilai 

maksimum sebesar 0,99 dengan 

kapasitor 22,5 µF dan nilai 

minimum sebesar 0,76 tanpa 

kapasitor. Sedangkan ketika 

motor berbeban grafik faktor 

daya juga mengalami kenaikan 

dengan nilai maksimum adalah 

0,98 pada kapasitor 22,5 µF dan 

nilai minimum sebesar 0,84 

tanpa kapasitor. 

Karena dalam pengujian ini 

beban yang digunakan pada 

keluaran generator besarnya 

tetap yaitu 900 ( watt ), maka 

faktor daya pada kondisi tanpa 

beban nilai kapasitor 

memberikan pengaruh terhadap 

perubahan faktor daya yang 

mengalami kenaikan seiring 

bertambahnya nilai kapasitor 

yang terpasang pada motor. 

Sedangkan ketika motor 

berbeban pengaruh kapasitor 

terhadap faktor daya juga 

mengalami kenaikan pada 

masing-masing kapasitor. 

Perubahan tersebut nantinya 

akan memberi pengaruh 

terhadap grafik perbandingan 

pengaruh kapasitor terhadap 

faktor daya. 

Perbaikan faktor daya ( cos 

φ ) terbaik ketika motor 

berbeban adalah pada kapasitor 
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22,5 µF dengan cos φ sebesar 

0,98 ( mendekati 1 ).  

4. Kesimpulan dan Saran Hasil 

Penelitian 

Kesimpulan 

Berdasarkan proses 

pengujian dan hasil yang 

didapatkan dari penelitian skripsi 

ini, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan dan saran yang 

diharapkan dapat berguna untuk 

penelitian selanjutnya.  

Kesimpulan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

1. Nilai kapasitor memberi 

pengaruh terhadap faktor 

daya ( cos φ ) pada motor 

induksi 3 fasa yang 

mengalami kenaikan dalam 

kondisi tanpa beban dan 

berbeban seiring 

bertambahnya nilai 

kapasitor yang terpasang 

pada motor. 

2. Perbaikan faktor daya ( cos 

φ ) ketika motor berbeban 

terbaik adalah pada 

kapasitor 22,5 µF dengan 

nilai sebesar 0,98 ( 

mendekati 1 ). 

3. Putaran motor ketika 

kondisi berbeban yang 

paling mendekati nilai pada 

name plate sebesar 1435 ( 

rpm ) adalah pada saat 

kapasitor 22,5 µF dengan 

putaran sebesar 1430 ( 

rpm ). 

4. Ketika kondisi berbeban 

motor bekerja lebih hemat 

pada saat kapasitor bernilai 

7,5 µF dengan daya 

sebesar 1411,4 Watt. 

 Saran 

Dalam melakukan 

penelitian menggunakan motor 

induksi 3 fasa akan lebih optimal 

apabila menggunakan peralatan 

yang lebih lengkap, agar hasil 

yang diperoleh bisa lebih baik 

dan akurat. Untuk proses 

pengolahan data akan lebih 

mudah apabila menggunakan 

bantuan program sehingga kita 

tidak harus melakukan 

perhitungan secara manual. 

Peralatan pengujian yang 

tersedia di laboratorium Balai 
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Latihan Pendidikan Teknik 

Yogyakarta sudah cukup baik, 

namun akan lebih baik lagi jika 

menambahkan Motor  

Generator Trainer ( MGT ) agar 

lebih memudahkan dalam 

melakukan pengukuran dan 

mencatat setiap hasil 

pengukuran. 
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